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Tokoh K.H. Sam'un dari Banten yang dikaji di sini, melanjutkan perjuangan masyarakat dengan damai
yang berorientasi pada keseimbangan hidup melalui pendidikan kader pejuang yang patriotis. Perjuangan
dalam bidang pendidikan yang dipilih oleh tokoh K.H. Sjam'un. Memfokuskan sejarah pada seorang tokoh
pemimpin perjuangan lokal di Banten tentang gagasan dan perjuangannya dalam segjarah perjuangan
Indonesia untuk membina kesadaran masyarakatnya tentang arti kemerdekaan maupun dalam
mempertahankan kemerdekaan.

Bertitik tolak mengenai persoalan di atas, penulis dapat mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana latar belakang kehidupan K.H. S am'un?, Bagaimana gagasan pembaharuan keagamaan di
pesantren yang ia dirikan pada tahun 19167 Dan bagai mana aktifitas perjuangan politiknya pada periode
1916-1949?

Daam peneltian ini, penulis mempunyai lingkup permasalahan yang hendak di capal, yaitu: Untuk
mengetahui latar belakang kehidupan K.H. §am'un. Untuk mengetahui gagasan pembaharuan keagamaan di
pesantren yang dirintisnya sgjak tahun 1916. Untuk mengetahui aktifitas kiprah politik K.H. Sjam'un pada
tahun 1916-1949.

Kerangkateori yang digunakan dalam peneltian ini, adalah metodologi teori strukturis dan teori colective
action yang dijelaskan oleh Charles Tilly. Untuk mencapai penulisan K.H. Sjam'un dengan melalui metode
sgjarah. Langkah-langkah itu adalah tahapan pengumpulan data atau sumber. Sebagai langkah awal untuk
mengumpulkan sumber-sumber di sekitar objek maupun informasi langsung mengenai K.H. §am'un,
kemudian sumber-sumber dikritik melalui kritik sumber. Tahapan berikutnya adalah penulisan sebagal tahap
akhir dari prosedur penelitianini.

Dari peneltian ini dapat penulis simpulkan bahwa K.H. S§am'un merupakan cucu K.H. Wasjid yang berhasi|
diselamatkan dari kejaran pemerintahan Hindia Belanda sehingga masih dapat meneruskan ide
perjuangannya. Gagasan pembaharuan yang dinginkannya adalah untuk mewujudkan nilai-nilai
kemanusiaan sebagai landasan berpikir yang melatar belakangi perlawanannya terhadap pemerintah Hindia
Belanda. Jejak politiknya dapat ditanda pada jabatan-jabatan penting yang pernah didudukinya sejak
pendudukan Jepang adalah sebagal tentara Peta, masarevolus sebagai Ketua BKR Karesidenan Banten,
sebagal PanglimaDivisi 100011 pada Tentara Keamanan Rakyat (TKR), sebagai komandan Brigade |
Tirtayasa pada Tentara Republik Indonesia dan posisi terakhirnya adalah menjadi Bupati Serang.
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